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ABSTRAK 

 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP GEKHOAN 

DI DESA ASAHAN KECAMATAN JABUNG 

LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

SITI NURHALIMAH 

 

 

Gekhoan  adalah suatu acara adat dalam pernikahan yang diangkat oleh 

keluarga besar. Sampai saat ini gekhoan masih diterapkan di daerah Lampung 

Timur tepatnya di Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur. Konsep 

gekhoan pada masyarakat di Desa Asahan biasanya diadakan di rumah mempelai 

laki-laki, sehingga pihak sabai/besan dari mempelai wanita datang kerumah 

mempelai laki-laki pada saat acara gekhoan berlangsung. Saat ini ada perbedaan 

pelaksanaan gekhoan di desa Asahan dengan desa-desa lainnya. Sabai/besan 

dalam menghadiri undangan gekhoan membawa makanan sendiri dari rumah dan 

tidak menyantap hidangan yang telah disediakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat dimana sabai/besan enggan menyantap hidangan 

saat acara gekhoan di Desa Asahan Kecamatan Jabung. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan bersifat 

deskriptif. Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan 

metode wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan berpikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua persepsi yang timbul di 

masyarakat mengenai acara gekhoan di Desa Asahan, yakni persepsi positif, 

persepsi negative dan persepsi biasa-biasa saja. Persepsi positif yang timbul di 

masyarakat karena pelaksanaan  acara gekhoan di Desa Asahan sudah sesuai 

dengan adat yang berlaku dan sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan persepsi 

negatif timul karena sabai/besan enggan menyantap hidangan yang disediakan 

saat penjamuan sabai (tamu) dari luar Desa Asahan seperti Desa Jabung, Negara 

Batin dan Negara Saka. Dan persepsi biasa-biasa saja karena hal tersebut sudah 

sering terjadi. Hal tersebut karena isu adanya racun pada makanan saat acara 

gekhoan di Desa Asahan yang sudah menyebar luas dan menjadi cerita turun 

temurun. Sehingga membuat upaya menghilangkan isu adanya racun pada 

makanan saat acara gekhoan di Desa Asahan belum berhasil dan belum maksimal. 

 

 

  



 
 

vii 

 
 

 

 

 

  



 
 

viii 

MOTTO  

 

 

 

اٍُ البخَُاسِٓ(إرَِاادُعِيَ احََذُ مُنْ إلَِٔ الطَّعَامِ فلَْيجُِبْ. لإإَىِْ شَا َّ  ءَ طعَِنَ, شَاءَ تشََكَ. )سَ
 

Artinya: “Jika salah satu diantara kamu diundang makan, hendaklah 

diijabah (dikabulkan, jika ia menghendaki maka makanlah, dan jika ia tidak 

menghendaki maka tinggalkanlah)”. (HR Bukhari)
1
 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram, Hadits Hukum-Hukum Syari‟at 

Islam (Surabaya: Bintang Usaha Jaya 2011), 430 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mensyariatkan perkawinan untuk membentuk mahligai keluarga 

sebagai sarana untuk meraih kebahagiaan hidup. Islam juga mengajarkan 

perkawinan merupakan suatu pristiwa yang patut disambut dengan rasa syukur 

dan gembira.
2
 Perkawinan/nikah adalah suatu akad yang menghalalkan antara 

seorang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim dan mengakibatkan 

munculnya hak dan kewajiban antara keduanya. Dalam pengertian yang luas, 

pernikahan merupakan suatu ikatan lahir batin antara dua orang (laki-laki dan 

perempuan) untuk hidup bersama dalam satu rumah tangga dan keturunan yang 

dilangsungkan menurut ketentuan-ketentuan syari‟at Islam.
3
 

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu ikatan atau 

akad yang sangat kuat atau mitsaqon ghalizon. Disamping itu perkawinan tidak 

lepas dari unsur mentaati perintah Allah Swt, dan melaksanakannya bernilai 

ubudiah (ibadah).
4
 Perkawinan  atau pernikahan juga telah diatur dalam 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dinyatakan bahwa: “Perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri 

                                                             
2
 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah Dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah, (Yogyakarta: Omba, 2013), 1. 
3Suhairi, Fiqih Kontemporer (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 2. 
4Djaman Nur, Fiqih Munakahat, (Semarang: Dina Utama, 1993), 5. 
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dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.” 
5
 

Sedangkan dalam kompilasi Hukum Islam “perkawinan yang sah  

menurut hukum Islam merupakan pernikahan, yaitu akad yang kuat atau 

mitsaqa ghalidzan untuk mentaati pernah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.”
6
 

Pernikahan merupakan hal sakral yang dilakukan oleh manusia. 

Sebagai satu-satunya cara yang dibenarkan oleh agama untuk menyalurkan 

kebutuhan seksual secara legal. Pernikahan dengan demikian tidak boleh 

sembunyi-sembunyi, karna akan mengundnag kecurigaan masyarakat, bahkan 

akan memicu munculnya fitnah. Oleh sebab itu, pernikahan harus disaksikan 

oleh masyarakat di sekitarnya. Hal itu bertujuan untuk menghindarkan dari 

prasangka, tuduhan, atau fitnah terhadap yang bersangkutan hidup bersama 

tanpa pernikahan. Salah satu cara untuk memberi tahu masyarakat dan cara 

yang ditempuh dan dituntunkan oleh Rasulullah SAW. adalah walimatul al-

„ursy. 

Adapun pengertian walimatul ursy itu sendiri secara bahasa adalah al-

walimah artinya berkumpul dan al-ursy adalah perkawinan, kata walimah 

diserap oleh bahasa Indonesia menjadi walimah. Dalam kitab fiqih walimah 

mengandung makna yang umum dan makna yang khusus. Makna yang umum 

adalah seluruh bentuk perayaan yang melibatkan banyak orang. Sedangkan 

                                                             
5
Undang-Undang R.I Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum 

Islam, Pasal 1 Ayat 1. 
6Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islan di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 

2010), 67. 
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walimah dalam makna khusus disebut dengan walimatul ursy, yang 

mengandung pengertian peresmian perkawinan yang tujuannya untuk 

memberitahukan kepada khalayak ramai bahwa kedua pengantin telah resmi 

menjadi suami istri, sekaligus rasa syukur kepada Allah atas berlangsungnya 

perkawinan tersebut.
7
 

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa tujuan melaksanakan walimah 

adalah sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah karena telah sah menjadi 

suami istri. Walimah juga merupakan suatu kegiatan untuk memberitahukan 

kepada masyarakat bahwa telah terjadi akad pernikahan antara seorang 

perempuan dengan laki-laki. Oleh karena itu walimah harus dilaksanakan agar 

tidak ada dugaan atau prasangka buruk oleh masyarakat demi menunjukkan 

kegembiraan dan suka cita atas berlangsungnya akad nikah. 

Walimah adalah “makanan yang dibuat untuk pesta perkawinan” yang 

akan dibagikan kepada orang-orang yang diundang menghadiri acara 

pernikahan. Secara umum walimah adalah resepsi yang dilakukan mengiringi 

akad nikah.
8
 Walimah diadakan ketika acara akad nikah berlangsung atau 

sesudahnya, atau ketika hari perkawinan (mencampuri istrinya) atau 

sesudahnya. Walimah bisa juga diadakan menurut adat dan kebiasaan yang 

berlaku dalam masyarakat.
9
 

                                                             
7Lia Laquna Jamali, Lukman Zain, Ahmad Faqih Hasyim. Hikmah Walimah Al-„Urs 

(Pesta Pernikahan) Dengan Kehormatan Perempuan Perspektif Hadits. Www. Portalgaruda.Org 

Diunduh Pada 16 November 2018 
8Enizar, Pembentukan Keluarga Berdasarkan Hadits Rasulullah SAW, (Metro: STAIN 

Jurai Siwo Metro, 2015), 88.  
9M.A. Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat., 132.  

http://www.portalgaruda.org/
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Dengan demikian walimah adalah suatu perayaan (pesta) perkawinan 

dengan memberikan jamuan makan yang diselenggarakan dengan maksud 

untuk memberitahu masyarakat bahwa telah terjadi pernikahan agar terhindar 

dari suatu fitnah. Adapun hukum melaksanakan walimah menurut jumhur 

ulama‟ yaitu: mengadakan walimah adalah sunnah muakkad, sedangkan 

sebagian ulama berpendapat “mengadakan walimah hukumnya wajib” karena 

amr itu menurut lahirnya ialah wajib demikian menurut ahli zahir.
10

 

Hukum walimah itu menurut paham ulama adalah sunah. Hal ini 

dipahami dari sabda nabi yang berasal dari Annas ibn Malik menurut riwayat 

yang muttafaq alaih yaitu: 

فٍ أثََشَ عَيْ أًَسَِ بْيِ هَ  ْْ حْوَيِ بْيِ عَ اللٍِ سظي الله عٌَ ) أىََّ الٌََّبيَِّ صلٔ الله عليَ ّسلن سَأَٓ عَلَٔ عَبْذِ الَشَّ

اةٍ هِيْ رََُبٍ. َْ صْىِ ًَ َّ جْتُ اهِْشَأةًَ عَلَٔ  َّّ ِ ! إًِِّي تضََ فقَاَهَ: فبَاَسَكَ  صُفْشَةٍ , قاَهَ: هَا َُزَا ? , قاَهَ: ياَ سَسُْهَ اَللهَّ

 ُ ْْ بَِ(اةٍ (اَللهَّ لَ َّ لِنْ  ّْ اللَّفْظُ لِوُسْلنٍِ    للََ , أَ َّ  , َِ  هُتَّفقٌَ عَليَْ

 

Artinya:“Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah melihat bekas kekuningan pada 

Abdurrahman Ibnu Auf. Lalu beliau bersabda: "Apa ini?". Ia berkata: Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya aku telah menikahi seorang perempuan dengan 

maskawin senilai satu biji emas. Beliau bersabda: "Semoga Allah 

memberkahimu, selenggarakanlah walimah walaupun hanya dengan seekor 

kambing."(Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut Muslim).
11

 

 

Hadis di atas, diketahui bahwa Rasulullah  SAW, memerintahkan 

kepada pengantin laki-laki yang baru saja menikah untuk melakukan walimatul 

ursy di samping itu, pengantin laki-laki yang diperintah adalah pengantin yang 

mampu untuk melakukan walimatul ursy tersebut. Dengan demikian 

pelaksanaan walimatul ursy adalah pengantin laki-laki. Keluarga pengantin 

laki-laki atau perempuan tidak dibebani untuk mengadakan walimatul ursy 

                                                             
10Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 7, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1994), 14. 
11Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, (Jakarta: PT. Fathan Prima Media, 

2014), 276.  
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anaknya, kecuali kalau keluarga pengantin laki-laki atau pengantin perempuan 

dengan kehendak sendiri melakukannya.
12

Pelaksanaan walimah hendaklah 

dilaksanakan dengan sesederhana mungkin sebagaimana yang diatur oleh 

syari‟at Islam. Tidak boleh diadakan secara berlebihan apalagi tujuannya untuk 

memamerkan kekayaan (riya). Islam melarang orang yang suka berlebih-

lebihan, yang merupakan sifat mubazir. 

Seperti yang diketahui masyarakat adat  Lampung sendiri terbagi 

menjadi dua masyarakat (jurai) adat yakni jurai pepadun dan jurai saibatin. 

Meskipun sama-sama masyarakat Lampung namun terdapat beberapa 

perbedaan dan salah satunya adalah dari segi bahasa. Masyarakat Lampung 

pepadun berbahasa Lampung dengan dialek O/Nyow dan masyarakat Lampung 

saibatin berbahasa Lampung dengan dialek A/Api.
13

 Pada masyarakat lampung 

penyebutan walimah dibagi menjadi beberapa macam, terkait dengan 

penyebutan  walimah dalam Masyarakat Adat Lampung saibatin walimah 

biasa disebut dengan nayuh. 

Nayuh adalah suatu acara adat yang diangkat oleh keluarga besar 

seperti: sunat, mendirikan rumah, dan pernikahan. nayuh secara adat lampung 

saibatin jika benar-benar memakai adat murni maka dilaksanakan selama 7 

hari 7 malam dan pelaksanaannya bukan berarti 7 hari 7 malam berturut-turut 

tetapi itu semua sudah hasil penjumlahan hari keseluruhan. Yang dimulai dari 

acara penentuan tanggal pelaksanaan nayuh sampai pada acara nayuh 

berlangsung. Dan wajib menyembelih minimal seekor sapi atau seekor 

                                                             
12Enizar, pembentukan keluarga., 91. 
13Flowry Firmainten Putri, “Peranan Muli Mekhanai Dalam Acara Adat Perkawinan 

Lampung Saibatin”, Skripsi STAIN Jurai Siwo Metro 2016. 
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kerbau.
14

 Begitu juga dalam bahasa Lampung Pepadun walimah disebut 

dengan begawi atau guaiyan. 

Begawi atau guaiyan, bagi masyarakat Lampung pepadun  yang mampu 

secara materi dan masih memegang adat istiadat biasanya dirangkaikan dengan 

upacara perkawinan atau khitanan. Dalam kegiatan perkawinan ini akan dapat 

ketahui acara adat besar (begawi balak). Upacara adat itu harus memenuhi 

berbagai syarat dan berbagai tata tertib dengan menyembelih kerbau, baik di 

tempat mempelai wanita maupun ditempat pria, membayar biaya adat dalam 

bentuk biaya persidangan perwatin adat dan lain-lain.
15

 

Begitu juga terkait dalam bahasa lampung magho sekappung libo 

walimah pada masyarakat Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur. 

Lebih biasa disebut dengan gekhoan.Untuk persiapan gekhoan biasanya 

keluarga besar memikul bersama dalam meyiapkan perlengkapan yang 

diperlukan dalam acara gekhoan, adapun kegiatan yang dilakukan diantaranya: 

1. Para ibu yang masih muda melakukan kegiatan menumbuk bumbu dan 

masak, sedangkan yang sudah cukup umur mengawasi api di 

penasaan/tempat masak atau mengawasi iu-ibu muda dan gadis lainnya 

2. Di lain tempat anak-anak muda membuat mahligai yang akan digunakan 

pada hari esoknya saat mandi belanger 

                                                             
14Arjulius, “Nayuh Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus terhadap Praktik 

Walimah pada Adat Lampung Pesisir di Pekon Padang Dalam Kecamatan Ngaras Kabupaten 

Pesisir Barat)”, Skripsi IAIN Metro 2018, 6. 
15Farisa Syarifah, “Kayu Ara Pada Acara Begawi Masyarakat Adat Lampung Pepadun 

Marga Buay Nyerupa Kabupaten Lampung Tengah”, Skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung, Bandar Lampung 2017 
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3. Para bujang mempersiapkan alat/lampu penerang saat menurunkan gadis 

dari rumahnya ke sesat/rumah adat  

4. Selain itu para bujang juga diperintahkan oleh kepala bujang untuk 

menurunkan tabuhan dari rumah sohibul hajat kesesat/turun talo 

5. Para gadis juga berkumpul ditempat Shahib Al-hajat untuk membantu 

menyelesaikan masakan dan lain sebagainya.
16

 

Konsep gekhoan pada masyarakat Lampung khususnya Desa Asahan 

Kecamatan Jabung biasanya diadakan di rumah mempelai laki-laki, sehingga 

pihak sabai/besan dari mempelai wanita datang kerumah mempelai laki-laki 

pada saat acara gekhoan berlangsung. Pada zaman modern seperti saat ini 

terdapat  perbedaan saat pelaksanaan gekhoan di desa Asahan, dengan desa-

desa lainnya. Dalam tatanan bertamu atau menghadiri undangan gekhoan, 

sabai/besan ini membawa makanan sendiri dari rumah dan tidak memakan 

hidangan gekhoan dengan alasan takut keracunan, sakit hingga meninggal 

dunia jika memakan makanan yang dihidangkan saat acara gekhoan di Desa 

Asahan, sedangkan Shahib Al-hajat sudah menyiapkan hidangan jamuan untuk 

tamu/sabai (besan) yang hadir ketik acara gekhoan.
17

 

Dankengganan tamu/sabai untuk menyantap hidangan saat acara 

gekhoan bukan tanpa alasan, melainkan memiliki sejarah yaitu pada tahun 

1980an Desa Asahan dengan Desa Jabung terjadi perselisihan yakni perebutan 

(tertua kampung) anatara kedua Desa tersebut.
18

 

                                                             
16

Abu Bakar, Yusup, Ibrahim, Selayang Padang Marga Sekampung Libo Jabung, 

(Jabung: 2015), 70. 
17Wawancara  Pada Tanggal 25 November 2018 Dengan Bapak MH, Desa Asahan. 
18Survei pada Tanggal 25 November 2018, Wawancara Dengan Bapak Mh, Desa Asahan 
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Sebagaimana survey yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mewawancarai tokoh agama, tokoh adat dan masyarakat setempat diantaranya 

yaitu: 

1. Bapak MH Tokoh Agama, membenarkan bahwa terdapat perbedaaan pada 

saat acara gekhoan berlangsung yakni sabai/besan dari mempelai wanita 

yang berada dari luar Asahan. Sabai/besan ini membawa makanan sendiri 

dan tidak mau makan dan minum tempat acara gekhoan karna takut 

keracunan, sakit hingga meninggal dunia. Walaupun yang mempunyai 

hajad sudah menyiapkan makanan dan minuman pada saat acara gerkhoan 

berlangsung.
19

 

2. Bapak HKMB Penyimbang Adat, beliau menyampaikan bahwasanya 

masyarakat lampung tidak keseluruhan cenderung dengan aturan/ketentuan 

adat yang berlaku dalam hal pelaksanaan gekhoan yang dianjurkan secara 

Islam.
20

 

3. Bapak  Z selaku masyarakat di desa Asahan beliau menyampaikan bahawa 

ketika acara Gekhoan berlangsung dari zaman dahulu hingga sekarang, ada 

satu dua orang yang mengambil dan memakan hidangan yang sudah 

disediakan, ada pula yang mengambil hidangan tetapi tidak memakan 

hidangan tersebut.
21

 

Berdasarkan uraian para tokoh agama, tokoh adat, dan masyarakat di 

atas terlihat bahwa pelaksanaan gekhoan bervariasi. Berdasarkan wawancara 

                                                             
19Survey Pada Tanggal 25 November 2018, Wawancara Dengan Bapak MH, Desa 

Asahan. 
20Survey Pada Tanggal 25 November 2018, Wawancara Dengan Bapak HKMB, Desa 

Asahan. 
21Survey Pada Tanggal 25 November 2018, Wawancara Dengan Bapak Z, Desa Asahan. 
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yang pertama bahwa gekhoan tersebut dilaksanakan dengan adanya perbedaaan 

saat acara gekhoan berlangsung yakni sabai/besan yang berada dari luar Desa 

Asahan. Sabai/besan ini membawa makanan sendiri dan tidak mau makan dan 

minum tempat acara gekhoan karna takut keracunan, sakit hingga meninggal 

dunia, adapun wawancara yang kedua bahwa pelaksanaan gekhoan pada 

masyarakat lampung tidak keseluruhan cenderung dengan aturan/ketentuan 

adat yang berlaku. Dalam hal pelaksanaan gekhoan yang dianjurkan secara 

Islam. Untuk wawancara yang ketiga bahwa saat acara gekhoan ada satu dua 

orang dari pihak sabai yang memakan hidangan tersebut, dan ada juga orang 

yang mengambil makanan yang telah disediakan namun makanan tersebut 

tidak dimakan. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti gekhoan dalam 

“Persepsi Masyarakat Terhadap Gekhoan di Desa Asahan Kecamatan Jabung”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka yang 

menjadi pertanyaan peneliti adalah: Bagaimana persepsi masyarakat atas 

keengganan tamu/besan menyantap hidangan pada saat acara gekhoan di Desa 

Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi masyarakat dalam 

keengganan tamu/besan menyantap hidangan saat acara gekhoan di Desa 

Asahan Kecamatan Jabung. 
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2. Manfaat 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan  

ilmu dan menambah khazanah di bidang munakhat khususnya di bidang 

gekhoan di Desa Asahan Kecamatan Jabung. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat memberi manfaat baik bagi mahasiswa 

maupun masyarakat umum tentang acara gekhoan di Desa Asahan. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 

penelitian lebih lanjut 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah kajian penelitian terdahulu (prior reseach). 

Tidak sedikit tulisan-tulisan yang memaparkan masalah persepsi masyarakat 

terhadap gekhoan di desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur dalam 

berbagai bentuk. 

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur, 

belum ditemukan tulisanyang secara detail membahas  masalah persepsi  

masyarakat terhadap gekhoan (walimatul ursy)  di desa Asahan Kecamatan 

Jabung Lampung Timur. Beberapa penelitian yang indentik dengan penelitian 

ini adalah: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Miftahul Janah, Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah 

Fakultas Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Metro dengan judul 

“pergeseran esensi walimatul ursy ditinjau dari prefektif  hukum Islam 
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(stadi kasus desa Kota Gajah kecamatan Kota Gajah kabupaten Lampung 

Tengah)”. Penelitian ini membahas tentang tatanan dalam mengadakan 

walimatul „ursy yang telah mengalami pergeseran esensi saat walimatul 

„ursy yang tidak sepadan dengan hukum Islam.
22

 

2. Penelitian yang dilakukan Arjulius, Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas 

Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Metro dengan judul “Nayuh Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus terhadap Praktik Walimah pada Adat 

Lampung Pesisir di Pekon Padang Dalam Kecamatan Ngaras Kabupaten 

Pesisir Barat)”. Dengan hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan Nayuh yang berlebih-lebihan (pemborosan) seperti 

mengadakan beberapa hiburan. Islam tidak mengajarkan yang demikian itu 

terlebih lagi jika disertai dengan hal yang dapat menimbulkan kemaksiatan 

karena hal itu membuat orang lupa diri dan tidak menjadikan walimah 

sebagai rasa syukur kepada Allah SWT.
23

 Dari uraian di atas dapat dilihat 

bahwa pada skripsi yang pertama membahas tentang pergeseran esensi 

walimatul „ursy yang berbeda dengan hukum Islam. Adapun dengan skripsi 

yang kedua fokus perilaku masyarakat yang mengadakan walimah secara 

berlebihan dan tidak menjadikan walimah itu sebagai rasa syukur kepada 

Allah yang telah mempersatukan seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan sehingga menjadi sepasang suami istri yang sah. 

                                                             
22Miftahul Janah, “Pergeseran Esensi Walimatul Urs Ditinjau Dari Prefektif Hukum 

Islam”(Stadi Kasus Desa Kotagajah Kecamatan Kotagajah Lampung Tengah), SkripsiStain Jurai 

Siwo Metro, 2016 
23Arjulius, “Nayuh Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus terhadap Praktik 

Walimah pada Adat Lampung Pesisir di Pekon Padang Dalam Kecamatan Ngaras Kabupaten 

Pesisir Barat)”, SkripsiIAIN Metro 2018, 6. 
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Berdasarkan keterangan Skripsi yang dibahas oleh peneliti di atas 

sangat berbeda. Namun penelitian mempunyai kesamaan antara Skripsi yang 

peneliti buat, yaitu sama-sama membahas tentang hukum walimatul „ursy. Dari 

penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang akan penetliti lakukan 

memiliki kajian yang berbeda. Adapun pembahsan dalam penelitian ini yang 

barjudul “Persepsi Masyrakat Terhadap Gekhoan di Desa Asahan Kecamatan 

Jabung Lampung Timur”. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Walimatul ‘Ursy 

1. PengertianWalimah 

Walimahartinya Al-Jam‟u/kumpul, sebaban tara suami dan istri 

berkumpul, bahkan sanak saudara, kerabat, dan para tetangga. Walimah   

kata Arab  الْلن artinya makanan pengantin, maksudnya adalah makanan 

yang disediakan khusus dalam acara pesta perkawinan.
24

 Walimah adalah 

“makanan yang dibuat untuk pesta perkawinan” yang akan dibagikan 

kepada orang-orang yang diundang menghadiri acara pernikahan. Secara 

umum walimah adalah resepsi yang dilakukan mengiringi akadnikah.
25

 

Walimah diadakan ketika acara akad nikah berlangsung atau sesudahnya, 

atau ketika hari perkawinan (mencampuriistrinya) atau sesudahnya. 

Walimah biasa juga di adakan menurut adat dan kebiasaan yang berlaku 

dalam masyarakat.
26

 

Dengan demikian walimah adalah suatu perayaaan (pesta) 

perkawinan dengan memberikan jamuan makan yang diselenggarakan 

dengan maksud untuk memberitahu masyarakat bahwa telah terjadi 

pernikahan agar terhindar dari suatufitnah. Pengertian walimatul ‟ursy

                                                             
24

M.A. Tihami, SohariSahrani, FikihMunakahat, (Jakarta: RajawaliPers, 2013), 131.  
25Enizar, PembentukanKeluargaBerdasarkanHaditsRasulullah SAW, (Metro: STAIN 

JuraiSiwo Metro, 2015), 88.  
26M.A. Tihami, SohariSahrani, FikihMunakahat, 132. 



Secara terminologi adalah suatu pesta yang mengiringi akad 

pernikahan, atau perjamuan karena sudah menikah. Walimatul sendiri 

diserap dalam bahasa Indonesia menjadi walimah, dalam fiqh Islam 

mengandung makna yang umum dan makna yang khusus. 

Makna yang umum adalah seluruh bentuk perayaan yang 

melibatkanbanyak orang. Sedangkan walimah dalam makna khusus disebut 

dengan walimatulursy, yang mengandung pengertian peresmian perkawinan 

yang tujuannya untuk memberitahukan kepada khalayak ramai bahwa kedua 

pengantin telah resmi menjadi suami istri, sekaligus rasa syukur kepada 

Allah atasberlangsungnya perkawinan tersebut.
27

 

Menurut Sayyid Sabiq, walimah diambil dari kata al-walmu dan 

mempunyai makna makanan yang dikhususkan dalam sebuah pesta 

pernikahan. Dalam kamus hukum, walimah adalah makanan pesta 

perkawinan atau tiap-tiap makanan yang dibuat untuk undangan atau 

lainnya undangan.
28

 

Jadi bisa diambil suatu pengertian bahwa walimatul ‟ursy adalah 

upacara perjamuan makan yang diadakan baik waktu aqad, sesudah aqad, 

atau dukhul (sesudah jima‟). Inti dari upacara tersebut adalah untuk 

memberitahukan dan merayakan pernikahan yang dilakukan sebagai 

ungkapan rasa syukur dan kebahagiaan keluarga. 

                                                             
27LialaQunaJamali, LukmanZain, Ahmad FaqihHasyim. HikmahWalimah Al-„Urs 

(PestaPernikahan)DenganKehormatanPerempuanPerspektifHadits.Www.Portalgaruda.OrgDiund

uhPada 16 November 2018 

28SayyidSabiq, FiqihSunnah, Terjemahan Muhammad Thalib, Juz. Vii, (Bandung: Al-

Ma‟arif, Cet. Ke-2, 1982), 148. 

http://www.portalgaruda.org/
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2. DasarHukumWalimah 

Dasar hukum walimah terdapat dalam perintah allah dalam QS. Al-

Azhab 53: 

 
                        

                                    

                           

                        

                        

            
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah- rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika 
kamu diundang Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah 
kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang 
demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk 
menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- istri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih 
suci bagi hatimu dan hati mereka dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 
Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya 
sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar 
(dosanya) di sisi Allah”. (Q.S. Al-Ahzab: 53)

29
 

 
Azbabun nuzul ayat 53 dikemukakan bahwa ketika Nabi Saw. 

menikah dengan Zainab Binti Jahsyin, beliau mengundangan sahabatnya 

makan-makan (walimah). Setelah maka merekapun berbondong-bondong, 

sehingga rasulullah memberi isyarat dengan seolah-olah akan berdiri 

meninggalkan mereka dan diikuti oleh sebagian yang  hadir, tetapi tiga 

orang lainnya masih bercakap-cakap. Setelah semuanya pulang, Anas 

memberitahukannya kepada Rasulullah Saw, dan Rasulullah Saw pulang 

kerumah Zainab, dan ia mengikutinya masuk. Kemudian Rasulullah 

memasang hijab/penutup. Berkenaan dengan peristiwa tersebut turunlah 

                                                             
29Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 337 
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ayat ini (surat Al-Azhab:53) yang melarang masuk kerumah Nabi Saw, 

sebelum mendapat izin serta berlama-lama tinggal berada di rumah Nabi.
30

 

Rasulullah SAW sangat menganjurkan untuk mengadakan walimah. 

Setidaknya adalah memotong satu ekor kambing sesuai dengan hadits yaitu: 

لَنَ بَِ(اةٍ.  ّْ لَنَ عَلَٔ صَيٌَْبَ، اَ ّْ َِ هَا اَ لَنَ الٌَّبِيُّ ص عَلَٔ شَيْءٍ هِيْ ًسَِائِ ّْ البخاسٓ ّ (عَيْ اًَسٍَ قاَهَ: هَا اَ

 )هسلن

 

Artinya:"Dari Anas, iaberkata, "Nabi SAW tidak pernah 

menyelenggarakan walimah atas (pernikahannya) dengan istri-istrinya 

sebagaiman awalimah atas (pernikahannya) dengan Zainab, beliau 

menyelenggarakan walimah dengan (menyembelih) seekor kambing". (HR. 

Bukhari dan Muslim).
31

 

 

Hadits ini menganjurkan supaya umatnya yang melaksanakan 

perkawinan hendaknya mengadakan walimah sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki, Rasulullah saw mengadakan walimah ketika perkawinannya 

dengan Zainab dengan menyembelih seekor kambing.  

 

 

Pada pembahasan ini ulama berbeda pendapat tentang hukum 

melaksanakan walimah. 

a. Imam Asy Syafi‟i berpendapat bahwa walimatul ursy (walimah 

pernikahan dilakukan sesudah persetubuhan) hukumnya sunnah. 

Pendapat ini dipandang rajih dalam madzhabnya. Imam Abu Hanifah 

berpendapat bahwa hukum walimatul ursy adalah mustahab (disukai).  

                                                             
30

Nurcholis, Asbabun Nuzul; Sejarah Turunnya Ayat-Ayat Al-Qur‟an, (Surabaya: Pustaka 

Anda, 1997), 441 
31Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemah Bulughul Maram Kitab Hukum-Hukum 

Islam, (Surabaya: Mutiara Ilmu, Cet-1 2011), 482. 
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b. Imam Malik berpendapat bahwa hukum melaksanakan walimatul ursy 

adalah wajib (faham ini dipegang erat oleh golongan dhahiriyah)dan 

inilah yang lebih bagus dari antara faham-faham Asy Syafi‟i dan inilah 

pula salah satu dari riwayat yang diterima  dari Ahmad.
32

 

Menurut pendapat di atas masyarakat lebih condong terhadap 

pendapat yang mengatakan hukum mengadakan walimah adalah sunnah 

muakkad karena walimah salah satutujuannya adalah agar masyarakat 

dapat mengetahui bahwa orang yang telah hidup bersama telah 

melaksanakanperkawinan secara islam, di samping itu juga dalam rangka 

memberikanucapan do‟a agar kedua mempelai mendapat berkah dari Allah 

SWT. 

B. Hak dan Kewajiban Shahib al-Hajat 

1. PelaksanaanWalimah 

Pernikahan sebagai salah satu akad mempunyai konsekuensi hokum 

terhadap halalnya hubungana ntara laki-laki dan perempuan yang 

sebelumnya haram. Oleh sebab itu, pelaksanaan akad pernikaha ntidak 

boleh disembunyikan dari masyarakat minimal masyarakat sekitarnya.
33

 

Hadits Nabi yang lain bahwa Rasulullah SAW menyuruh agar 

pernikahan itu diberitahukan secara terbuka dan jangan sembunyikan dari 

masyarakat minimal masyarakat sekitar. Salah satu hadits dijelaskan bahwa 

pernikahan harus diberitahukan kepada khalayak ramai: 

                                                             
32Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-hukum Fiqih Islam (Semarang : 

pustaka Rizki Putra 1997), 254  
33Enizar, PembentukanKeluarga., 88. 
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 َِ ا عَليَْ ْْ َّ اجعلٍْ فٔ الوساجذاظْشِبُ ا ُزَا الٌّنَاحَ  ْْ عَيْ عَائَِ(تَ سض عَيِ الٌَّبيِّ ص قاَهَ: اعَْلٌُِ

 باِلْغُشْبَاهِ.) ابي هاجَ(

 

Artinya: “Dari Aisyahra. dariNabi SAW, beliau bersabda, 

umumkanlah pernikahanini! Rayakanlah di dalam masjid. Dan pukullah 

alat musicrebana untuk memeriahkan (acara)nya.(HR. Ibnu Majah)
34

 

Hadits di atas, diarahkan agar pernikahan dilaksanakan di masjid, 

karena masjid biasanya dihadiri oleh jama‟ah untuk melaksanakan ibadah. 

Diarahkan juga untuk memukul alat kesenian (gendang) waktu pelaksanaan 

akad nikah, agar menarik perhatian orang bahwa telah terjadi pernikahan.
35

 

Uraian di atas, maka walimah bertujuan untuk memperkenalkan 

bagi mereka yang telah melaksanakan akad nikah (perkawinan) untuk 

berumah tangga, agar terhindar dari hal yang tidak diinginkan oleh ajaran 

agama Islam. 

 

 

2. Tata cara Mengundang Walimah 

Mengundang dapat dilakukan dengan berbagai cara yang sudah 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW, yaitu: 

a. Langsung diudang oleh penganten pria atau lewat orang yang 

ditunjuknya. 

b. Tidak memilih-milih orang yang diundang erdasarkan status sosial 

ekonomi. 

                                                             
34Asy-Syekh Faishal Bin Abdul Aziz Al-Mubarak, Nailul Authar Jilid 5 (Surabaya: Bina 

Ilmu 2012), 2244. 
35Enizar, PembentukanKeluarga, 89. 
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c. Mengundang orang dengan kemampuan menjamu. 

3. Memberikan Suguhan 

Hadis tentang bentuk jamuan yang disuguhkan Rasulullah SAW. 

Rasulullah pernah mengadakan walimah pernikhannya bersama zainab 

dengan memotong seekor kambing, sehingga para tamu merasa kenyang 

dengan roti dan daging. Bahkan ada yang dengan roti saja, hadis Rasulullah 

SAW. berikut:  

سَلَّوَعَلَٔ بَ  َّ  َِ لَنَ صَلَّٔ اللهُ عَليَْ ّْ اَ قاَلَتْ: اَ ٌْتِ شَيْبَتَ اًََِّ يْيِ هِيْ شَعِيْشٍ. عَيْ صَفيَِّتَ بِ َِ بِوُذَّ عْطِ ًِسَائِ

 البخاسٓ

 

Artinya: Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia berkata, "Nabi SAW 

mengadakan walimah atas (pernikahannya) dengan sebagian istrinya 

dengan dua cupak gandum". [HR. Bukhari].
36

 

Berdasarkan hadis tersebut dapat diketahui bahwa suguhan yang 

akan dihidangkan kepada para tamu tergantung kesiapan  finansial 

pelaksanaan walimah. Ketika sanggup untuk menyuguhkan makanan 

dengan lauk pauk, di silahkan menjamu dengan seperti itu, jika hanya 

punya kemampuan menyuguhkan roti tanpa daging, atau tanpa roti 

dandaging, maka walimah tetap pelaksanaan dengan suguhan tersebut. 

Secara inplisit, aturan ini juga merupakan acuann bagi orang yang 

memiliki kemampuan ekonomi untuk melakukan walimah dengan 

menyiapkan bermacam-macam suguhan. Meskpun demikian, tetap harus 
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memperhatikan agar tidak mengarah pada tindakan bermewah-mewah atau 

mubazir.
37

 

4. Mengiringi dengan Kesenian 

Walimah merupakan acara bahagia dengan kehadiaran tamu 

undangan, pengantin dan tamu berbahagia bersama. Kebahagiaan tersebut 

terkadang diwujudkan dengan mengiringi walimatul ursy dengan acara 

hiburan. Walimah dapat dimeriahkan dengan kesenian yang 

memperhatikan batasan yang diberikan islam. 
38

 

C. Hak dan Kewajiban Tamu Undangan 

1. Perintah Menghadiri Undangan 

Orang yang di undang diperintahkan untuk menghadiri undangan 

walimah dalam hadis Rasulullah SAW. berikut secara tegas dikemukakan :  

ليِْوَتِ فلَْيَأتَِِْا َْ  إرَِا دُعِيَ أحََذُمُنْ إلَِٔ الْ

Artinya: “Apabila salah seorang diantara kamu di undang ke 

walimah, hendaklah ia menghadirinya.” (HR. Ahmad, Bukhari dan 

Muslim).
39

 

Hadis di atas memberikan aturan bahwa orang orang yang 

diundang dalam upacara walimatul ursy harus menghadiri undangan 

tersebut. Adanaya lam amarpada fi‟il mudari‟ pada hadis di atas, 

memberikam pemahaman bahw orang yang diundang harus menghadiri 

undangan walimah tersebut.    

2. HukumMenghadiriUndanganWalimah 
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Untuk menunjukkan perhatian, memeriahkan, dan mengembirakan 

orang yang mengundang, maka orang yang diundang walimah wajib 

mendatanginya. 

Adapun wajibnya mendatangi undangan walimah, apabila:  

a. Tidak ada uzur syar‟i  

b. Dalam walimah itu tidak diselenggarakan untuk perbuatan munkar. 

c. Tidak membedakan kaya dan miskin.  

Dasar hukum wajibnya menghadiri undangan walimah adalah 

hadis Nabi Saw. Sebagai berikut:  

لََُ عَيْ ابَِ  ْْ سَسُ َْ ةَ فقََذْ عَصَٔ اللَِ َْ هَيْ تشََكَ الذَّعْ َّ سَلَّنَ قاَهَ:  َّ  َِ ْْ للهِ صَلَّٔ اللهُ عَليَْ  . ٔ ُشَُيْشَةَ اىََّ سَسُ

 )سّاٍ هسلن(
 
Artinya: “Dari Abu Hurairoh r.a. bahwa Rasulallah Saw. Telah 

bersabda, barang siapa yang tidak menghadiri undangan, sesungguhnya 
ia telah durhaka kepada Allah dan Rasulnya”. (HR. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim)

40
 

 

Ada juga ulama yang berpendapat bahwa hukum menghadiri 

undangan adalah wajib kifayah. Namun ada juga ulama yang mengatakan 

sunnah, akan tetapi, pendapat pertamalah yang lebih jelas. Adapun 

menghadiri undangan selain walimah, menurut jumhur ulama, adalah 

sunnah muakkad. Sebagian golongan syafi‟i berpendapat wajib. Akan 

tetapi, Ibnu Hazm menyangkal bahwa pendapat ini dari jumhur sahabat 

dan tabi‟in, karena hadis-hadis di atas memberikan pengertian-pengartian 

tentang wajibnya menghadiri undangan, baik undangan mempelai maupun 

walinya.  
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Secara rinci, undangan itu wajib didatangi, apabila memenuhi 

syarat sebagai berikut.  

a. Pengundangnya mukalaf, merdeka dan berakal sehat.  

b. Undangannya tidak dikususkan kepada orang-orang kaya saja, 

sedangkan orang miskin tidak. 

c. Undangan tidak ditunjukan hanya kepada orang yang disenangi dan 

dihormati. 

d. Pengundangnya beragama Islam  

e. Khusus pula di hari pertama  

f. Belum didahului oleh undangan lain. Kalau ada undangan lain maka 

yang  

g. pertama harus di dahulukan. 

h. Tidak diselenggarakan kemungkaran dan hal-hal lain yang menghalangi 

kehadirannya. 

i. Yang diundang tidak ada udzur syarak.
41

 

Memperhatikan syarat-syarat tersebut, jelas bahwa apabila 

walimah dalam pesta perkawinan hanya mengundang orang-orang kaya 

saja, hukumnya adalah makruh. 

3. Tuntunan Menikmati Suguhan Perjamuan 

Dalam acara walimatul ursy tuan rumah selalu menyediakan 

hidangan yang akan disuguhkan kepda tamu undangan, sesuai 

kemampuan. Namun, bukan berarti bahwa semua tamu yang diundang 
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wajib menikmati hidangan tersebut. Apalagi jika dikaitkan dengan 

kewajiban menghadiri walimatul ursy meskipun sedang puasa, dapat 

dipahami bahwa dalam walimatul ursy orang yang diundang dapat saja 

tidak ikut menikmati hidangan yang tersedia.
42

 

Rasulullah SAW, memberikan pilihan kepada para tamu undangan 

untuk makan atau tidak dalam hadis berikut : 

اٍُ البخَُاسِٓ( َّ  إرَِاادُعِيَ احََذُ مُنْ إلَِٔ الطَّعَامِ فلَْيجُِبْ. لإإَىِْ شَاءَ طعَِنَ, شَاءَ تشََكَ. )سَ
Artinya: “Jika salah satu diantara kamu diundang makan, 

hendaklah dijabah (dikabulkan, jika ia menghendaki maka makanlah, dan 
jika ia tidak menghendaki maka tinggalkanlah)”. (HR Bukhari)

43
 

 
Hadis yang membolehkan tamu untuk tidak menikmati suguhan 

perjamuan meskipun dalam keadaan tidak berpuasa. Hadis ini menjadi 

realitas banyaknya walimatul ursy yang dilaksanakan pada waktu yang 

bersamaan, maka orang yang diundang tetap dapat menghadiri undangan, 

meskipun tidak bisa menyantap hidangan yang dihidangkan.  

Adapun pelaksanaan walimatul ursy menyediakan suguhan bukan 

berarti tamu undangan semuanya mengambil makanan yang dihidangkan, 

sehingga tersekan israf (berlebihan).
44

 

Allah berfirman dalam Q.S. al-isra‟/17:26-27 
                         

         
45

 
Artinya: dan berikanlah kepada kelurga-keluarga yang dekatakan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros 
sesungguhnya pemborosan itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah yang sangat ingkar kepadatuannya. 

 
Asbabun-nuzulayat ke-26 danke 27 ketika diturunkan oleh Allah 

SWT, Rasulullah SAW langsung memberikan tanah fadak, tanah hasil 

                                                             
42Enizar, PembentukanKeluarga, 111-112. 
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rampasan perang, kepad aFathimah. HR. Thabranidan yang lain dari 

AbiSa‟id al-Khu-dri. Ibnu Marduwaih meriwayakan hadis serupa dari Ibnu 

Abbas. 

Menurut pendapat Ibnu Katsir, keterangan azbabun nuzul dalam 

hadis ini sangat musykil, sulit difahami. Sebab seakan-akan dalam ini 

mengisahkan bahwa ini turun di Madinah. Padahal kenyataannya turun di 

Mekah.Ini adalah keterangan yang lebih masyhur.
46

 

4. HikmahWalimah 

Diadakannya walimah dalam pesta perkawinan mempunyai 

beberapa keuntungan (hikmah), yaitu: 

a. Merupakan rasa syukurkepada Allah SWT 

b. Membedakan dengan zina sehingga orang yang mengadakan 

pernikahan mendapat pengakuan terhadap masyarakat sekitar 

c. Terhindar dari adany afitnah karena jika sepasang pengantin tidak 

mengumumkan pernikahannya maka masyarakat sekitar akan bertanya-

tanya tentang statusnya 

d. Sebagai tanda memulai hidup baru bagi suami istri 

e. Sebagai tanda resmiadanya  akad nikah 

f. Sebagai realisasi artisosiologis dari akad nikah.
47

 

 

Hikmah dari walimah di atas untuk memberitahu bahwa adanya 

anggota keluarga baru dalam keluarga yang bersangkutan, maka 
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diadakannya walimah setelah akad nikah dilangsungkan dan 

mengumumkannya kepada khalayak ramai melalui walimah perkawinan 

ini. Selain itu walimah juga dapat mempererat tali silaturahmi antara 

kedua belah pihak dan keluarga besar kedua mempelai. Melangsungkan 

pernikahan berarti telah melaksanakan ajaran islam dalam bidang 

muamalah dan ibadah. 

Islam menganjurkan bahkan  mewajibkan untuk menikah bagi 

mereka yang sudah mampu dan sebagai kewajiban jelas bila 

dilaksanakanakan mendatangkan hikmah. 

D. Persepsi Masyarakat 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh  proses 

penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 

indera atau juga disebut proses sensoris.
48

Istilah persepsi biasanya 

digunakan untuk mengungkapkan tentang pengalaman terhadap sesuatu 

benda ataupun sesuatu kejadian yang dialami. Persepsi ini di definisikan 

sebagai proses yang menggabungkan dan mengorganisasikan data-data 

indera kita (penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga 

kita dapat menyadari di sekeliling kita termasuk sadar akan diri kita sendiri. 

Definisi lain menyebutkan bahwa persepsi adalah kemampuan membeda-

bedakan, mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap satu objek 

rangsang. Dalam proses pengelompokan dan membedakan ini persepsi 
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melibatkan proses interprestasi berdasarkan pengalaman terhadap satu 

peristiwa atau objek.
49

 

Pada konteks ini apabila seseorang memiliki pengetahuan tentang 

kecenderungan orang lain ia akan mudah memahami perilaku orang itu 

dimasa lalu, masa sekarang, serta dimasa yang akan datang.
50

 

2. Proses Terbentuk Persepsi 

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek  

menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indra atau reseptor. 

Proses stimulus mengenai alat indara diteruskan oleh syaraf sensoris keotak 

proses ini yang dinamakan proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses  di 

otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, 

didengar, dan apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam 

pusat kesadaran ilmiah yang disebut dengan psikologis. 
51

 

3. Jenis-Jenis Persepsi 

Persepsi bersinonim dengan indra, wujudnya indra maka 

terbentuknya persepsi. Otak dan fikiran mampu menggerakkan indra dan 

persepsi serta memperluas atau mengecilkan skop persepsi seseorang 

berasaskan kemauan dan kehendak sesorang itu. Kebanyakan seseorang itu 

menganggap persepsi itu  hanya melibatkan perkara yang dapat dilihat 

dengan mata, namaun kenyataan itu adalah tidak benar. 

                                                             
49Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam 
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 Persepsi secara keseluruhannya melibatkan semua panca indera 

manusia itu sendiri. Setiap manusia dianugerahkan dengankeupayaandan 

kelebihan yang berbeda-beda. Ada sebagaimanusia sensitif terhadap bunyi-

bunyian  dan diantara mereka sensitif terhadap indera penglihatan dan 

sebagainya. Perkara yanglebih baik adalah mereka yang dapat menggunakan 

semua indera  pancaindra mereka dengan sebaik-baiknya serta dapat 

mengaitkan kesemua antara deria dalam membuat satu kesimpulan. Proses 

pemahaman atau stimulus yang diperoleh oleh indra menyababkan persepsi 

terbagi menjadi beberapa jenis. Jenis-jenis persepsi dikategerikan menjadi 

Tiga bagian yaitu. Persepsi audiotori (indera pendengaran), Persepsi visual 

(penglihatan).
52

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain sebagai 

berikut:  

a. Psikologis, ialah informasi yang masuk melalui panca indera, kemudian 

informasi yang diperoleh tersebut akan mempengaruhi dan melengkapi 

kegiatan Anda untuk memberikan makna terhadap lingkungan 

sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsikan apa yang ada pada 

tiap orang berbeda-beda sehingga interprestasi tehadap lingkungan juga 

bisa menghasilkan sesuatu yang berbeda. 

b. Perhatian, merupakan syarat psikologis dalam individu  mengadakan 

persepsi, yang merupakan langkah persiapan, yaitu  adanya kesediaan  
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individu untuk mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemutusan 

atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditujukan kepada 

suatu objek.
53

 

c. Minat, ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian  

individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda,  dan 

orang , minat berhubungan dengan aspek kognitif, efektif, dan motorik 

dan merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang 

diinginkan.
54

 

d. Kebutuhan searah, merupakan kebutuhan sesaat maupun menetap pada 

diri individu akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Kebutuhan 

yang berbeda akan menyebabkan persepsi bagi tiap individu. 

e. Pengalaman dan ingatan, pengalaman individu juga dapat dikatakan 

bagaimana pada peristiwa dimasa lampau. Hal ini untuk mengetahui 

bahwa satu rangsang dalam pengertian luas dan majemuk. Sedangkan 

ingatan sebagai hubungan antara pengalaman dengan masa lampau 

dengan adanya kemampuan mengingat pada manusia hal ini 

menunjukkan bahwa manusia mampu menerima, menyimpan dan 

menimbulkan kembali pengalama-pengalaman yang dialaminya.
55

 

f. Mood (suasana hati), pada umumnya berlangsung dalam waktu yang 

relatif lebih lama dari pada emosi, tetapi intensitasnya kurang apabila 

dibandingkan dengan emosi. Apabila seseorang mengalami marah 

(emosi), maka kemarahan tersebut tidak segera hilang begitu saja, tetapi 

                                                             
 53Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 98. 
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masih terus berlangsung dalam jiwa seseorang (ini yang dimaksud 

dengan mood) yang akan berperan dalam diri orang yang 

bersangkutan.
56

 

g. Gerakan, setiap orang juga mampu memberikan perhatian terhadap 

obyek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan mata, 

dibandigkan dengan objek yang diam. Objek yang bergerak lebih mudah 

menghasilkan rangsangan, dibandingkan objek yang diam. 

 

E. Walimah  Pada Masyarakat Lampung 

Tata cara upacara perkawinan masyarakat adat Lampung umumnya 

menggunakan beberapa bentuk upacara adat yang masih berlaku dan di 

pertahankan, diantaranya adalah: 

1. Lampung saibatin walimah disebut dengan Nayuh 

a. Perwatin  

Perwatin adalah para Penyimbang adat/ dewan adat/ tokoh adat/ 

tuha khaja/ pimpinan adat (subyek). Sebagai perwatin adat memiliki hak 

dan kewajiban memimpin segala aktivitas Pemerintahan Adat atau 

urusan yang berhubungan langsung dengan hippun/peppung 

(musyawarah) adat. Sebagai penyimbang adat berkewajiban untuk 

membina dan menjaga stabilitas pemerintahan adat kerukunan warga 

adat yang dipimpinnya. Demikian juga halnya jika ada peristiwa yang 

berkaitan dengan masalah pelanggaran norma susila, moral (cempala), 
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pidana adat, atau sengketa atas hak-hak warga, maka para penyimbang 

berkewajiban menyelesaikannya secara bijaksana dan berkeadilan 

sosial.
57

 

b. Mekhatin (merwatin)  

Merkhatin artinya para penyimbang adat berkaitan dengan 

kegiatan musyawarah adat. Para penyimbang adat ini adalah 

penyimbang marga/ buway, tiyuh dan penyimbang suku. Mekhatin adat 

adalah musyawarah mengenai urusan yang berkenaan dengan urusan 

adat yang dilakukan oleh para penyimbang adat dan dipimpin oleh 

penyimbang adattertinggi (penyimbang marga/ Bandar) atau 

penyimbang yang ditunjuk mewakili. Menurut sebagian penyimbang 

adat, perwatin diartikan sebagai pelaksana musyawarah adat; sedangkan 

Merwatin diartikan sebagai warga non-penyimbang sebagai pelaku 

musyawarah. Pendapat ini juga dapat diterima kebenarannya sesuai 

dengan pemahaman bagi kepenyimbangan adat dan para kelompok 

masyarakat setempat (lokal). 

Merwatin juga dapat diartikan sebagai tokoh/ pemimpin/ jakhu/ 

pimpinan warga di luar struktur adat yang melakukan kegiatan 

musyawarah. Pada dasarnya istilah merwatin menunjukkan pada 

kegiatan peppung/ buhippun (musyawarah), baik dari para penyimbang 

adat, maupun dari tokoh-tokoh masyarakat setempat. Sedangkan 

mekhatin warga di luar struktur adat dalam kehidupan sosial sehari-hari 
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sering diartikan sebagai kegiatan peppung/ buhippun (musyawarah), 

baik mengenai urusan adat atas sepengatahuan penyimbang adat, 

maupun urusan kepentingan umum warga. Sementara itu ada juga 

kegiatan mekhatin yang diartikan kumpul berkomunikasi atau berdialog 

bersama antar beberapa warga/ tetangga/ teman, baik secara kebetulan 

atau dilakukan sengaja untuk membicarakan suatu rencana, peristiwa, 

tukar pendapat/ informasi atau sekedar ngerumpi.  

Dalam budaya masyarakat jawa kegiatan musyawarah secara 

umum, bahkan secara nasional disebut rembug. Rembug desa artinya 

kegiatan musyawarah yang dilakukan oleh perangkat desa 

setempat.Desa dalam bahasa Lampung disebut pekon, tiyuh, kampung 

atau anek. Dengan kata lain rembug adalah istilah musyawarah menurut 

bahasa Jawa.
58

 

2. Lampung pepadun, walimah disebut dengan begawi/guaiyan  

a. Upacara merwatin, atau disebut dengan (musyawarah adat). 

b. Acara ngakuk majau (hibal serbo/bumbang aji), yaitu rombongan para 

penyimbang menuju ketempat mempelai wanita. 

c. Pengantaran dan pemberangkatan aarak-arakan, dengan ditandai 

tembakan dan diiringi dengan tabuhan-tabuhan serta pencak. 

d. Acara tanya jawab yaitu masing-masing juru bicara penyimbang 

berdialog, yang dibatasi oleh appeng (rintangan atau tali pengikat 

sanggar). 
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e. Di dalam sesat secara resmi, para penyimbang dari pihak pria 

menyerahkan  seluruh barang-barang bawaan kepada para penyimbang 

mempelai wanita. 

f. Acara temu (perkawinan menurut adat lampung), atau patch aji oleh 

para tuwalo anow (istri para penyimbang) dan dirangkaikan dengan 

acara musek, yaitu menyuapi kedua mempelai. 

g. Acara ngebekas, yaitu orang tua atau ketua perwatin adat dari pihak 

mempelai wanita menyerahkan mempelai wanita kepada ketua perwatin 

adat pihak mempelai pria.
59

 

3. Lampung magho sekappung libo, Desa Asahanwalimah disebut dengan 

gekhoan 

a. Membaca perzanzi dan zikir marhaba, kemudian setelah selesai  

b. dilanjutkan makan bersama. 

c. Kepala bujang memerintahkan anak buahnya untuk menurunkan gadis 

suku-suku (menurunkan pelanagan) 

d. Setelah pelangan sampai dalam sesat/rumah adat, penyimbang sidang 

para bujang atau disebut dengan timbang pelangan. 

e. Kemudian para penyimbang mengadakan sidang untuk menilai 

pelaksanaan hajatan ini ada yang kurang atau tidak. Apabila ada 

kekurangan maka akan dikenakan denda dimana letak kesalahannya. 

f. Mandi belanger/ngarak adalah suatu kegiatan membawa pengantin pria  

                                                             
59Oki Laksito, Zuraida Kherustika, Zubaidah, Pakaian Upacara Adat Begawi Cakak 
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g. dan wanita berjalan kejalan rajya menuju rumah kelamo pengantin 

wanita. 

h. Pemberian adokatau disebut dengan pemberian gelar, untuk pengantin 

yang telah selesai diarak/mandi belanger. 

i. Pangan, merupakan acara makan bersama yang telah disesiakan oleh 

para pematu dihadapan para penyimbang dan suku-suku yang ada di 

majelis. 

j. Setelah acara selesai sore harinya, menjelang mahgrib diadakannya 

ngerewah/selamatan. Ngulangkon temui ditandai dengan nembak bedil 

adat. 

k. Seminggu setelah selesai hajatan pihak keluarga memanggil 

penyimbang adat untuk membuka pajangan. Pembongkaran/pelepasan 

pajangan ini bertanda telah selesailah acara adatnya.
60

 

 

 

  

                                                             
60Abu Bakar, Yusup, Ibrahim, Selayang Padang MargaSekampungLiboJabung, (Jabung: 

2015), 77. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jeni spenelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reserch) 

merupakan suatu penelitian yang dilakukan di tempat tertentu yang dipilih 

untuk dijadikan lokasi guna menyelidiki gejala objektif yang 

terjadi.
61

Penelitian lapangan ini pada hakekatnya merupakan metode untuk 

menemukan secaras pesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi pada 

suatu saat di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
62

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

jenis penelitian lapangan atau field research adalah penelitian yang 

dilakukan dengan meneliti objek secara langsung di lokasi yang akan 

diteliti agar mendapat hasil yang maksimal. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil mengambi lobjek penelitian di Desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timur. Peneliti berusaha  langsung mencari data di lapangan 

untuk mengetahui bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Gekhoan di 

Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur. 

2. SifatPenelitian 

Sifatpenelitian yang akan dilaksanakan ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif  yaitu penelitian yang berusaha 

                                                             
61Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Teknik Penyusunan Skripsi,(Jakarta: 

RinekaCipta, 2006), 96. 
62Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: BumiAksara, 2010), 28. 
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untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 

data-data, menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.
63

Adapun 

kualitatif adalah diperoleh dari hasil pengumpulan data dan informasi 

dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data seperti 

pengamatan, wawancara, dan lain-lain.
64

Sifat penelitian ini dimaksudkan 

untuk menggambarkan persepsi masyarakat terhadap gekhoan di desa 

Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur. 

B. Sumber Data 

Sumber data ialah subjek dari mana data diperoleh.
65

 Pada tahap ini 

peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan berbagai sumber data yang ada 

hubungannya dengan masalah yang diteliti.  

Dalam penelitian ini terdapat data utama (primer) dan data pendukung 

(sekunder). 

1.  Sumber Data Primer 

Sumber data primer penelitian ini adalah tokoh adat, tokoh agama 

dan mayarakat di desa Asahan. Adapun yang terlibat secara langsung 

sebagai sumber data primer di sini antara lain digunakan dengan metode 

wawancara. Terkait masyarakat sebagai sumber data ditetapkan dengan 

sampling purposive. Purposive  adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Teknik ini lebih cocok digunakan untuk penelitian 

                                                             
63Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian(Jakarta: PT.Bumi Aksara 

2013), 18. 
64 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 91. 
65Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), 114. 
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kualitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi.
66

 

Adapun sumber primer pada penelitian ini yaitu Tokoh Agama,  

Penyimbang Adat dan Masyarakat. Adapun masyarakat desa Asahan yang 

menjadi sumber data primer yaitu ibu NJ, ibu LM, ibu M, dan bapak Z. 

Mereka adalah masyarakat yang telah melaksanakan gekhoan pada kisaran 

waktu 5-10 tahun yang lalu. Selama ini telah mengikuti acara gekhoan 

masyarakat Asahan dan mereka paham bagaimana acara gekhoan 

dilaksanakan maka mereka bisa menjadi sumber data primer dalam 

memberikan persepsi tentang gekhoan di desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timur. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbersekunder merupakan sumber yang tidak 

langsungmemberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.
67

 Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai 

macam, dari surat-surat pribadi, kitab harian, notula rapat perkumpulan, 

serta dokumen-dokumen yang bisa membantu terkumpulnya data yang 

berguna untuk penelitian ini.
68

 Dalam penggalian data sekunder ini peneliti 

melampirkan foto wawan cara dengannara sumber dan buku-buku yang 

berkaitan dengan walimatul ursy merupakansumber data sekunder. 

 

 

                                                             
66

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2011), 124 
67Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

Cet17,2012), 225 
68 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: PTBumiAksara, 2011), 143. 
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C. TeknikPengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan 

dalam skripsi ini, maka peneliti menggunakan metode-metode sebagaiberikut: 

1. Metode Interview / Wawancara 

Metode Interview yang sering disebut dengan wawancara atau 

kuesionar lisan, adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yaitu. 

Metode ini merupakan metode pengumpulan data melalui tanyaj 

awab langsung yang dilakukan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang 

berkaitan dengan permasalahan. Peneliti telah mewawancarai tokoh agama, 

tokoh adat, dan masyarat setempat terkait persepsi mereka terhadap 

pelaksanaan gekhoan di desa Asahan. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara dengan 

bentuk wawancara semi-terstruktur. Berbeda dengan terstruktur dimana 

peneliti menyiapkan sederet pertanyaan dengan pilihan jawaban yang ketat 

(baku), padasemi-terstruktur peneliti hanya menyiapkan beberapa 

pertanyaan kunci untuk memandu jalannya proses Tanya jawab wawan 

cara. Pertanyaan yang disiapkan juga memiliki kemungkinan untuk 

dikembangkan dalam proses wawancara dilakukan.  Wawancara semi 

terstruktur termasuk dalam kategori in-dept interview dengan tujuan untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
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diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya.
69

 Wawancara semi-

terstruktur digunakan untuk  MH sebagai  tokoh agama, terkait pandangan 

tokoh agama dalam acara gekhoan pada Desa Asahan. Selain tokoh agama 

ada juga HKMB sebagai tokoh Adat terkait persepsi dan perspektif pada 

acara gekhoan di desa Asahan. Kemudian dilanjutkan dengan pandangan 

masyarakat secara umum terkait acara gekhoan didesa Asahan Kecamatan 

Jabung Lampung Timur. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa wawancara semi-terstruktur 

ini dalam pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka dibandingkan 

wawancara terstruktur. Dengan proses ini seorang peneliti akan 

mendapatkan data secara detail dan mendalam. 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa yang lalu.
70

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari 

data mengenai hal-hal atauv ariabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, 

buku, suratkabar, majalah, prasasti, notulenrapat, lengger, agenda, 

dansebagainya.
71

 Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

penelitimen dapatkan data-data tertulis seperti dokumen letak geografis, 

sejarah desa di Desa Asahan. 

D. TeknikAnalisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

                                                             
69Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2005), 73. 
70W.Gulo,Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 123. 
71Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 231. 
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dengan cara mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
72

 

Data yang diperoleh dari penelitian yaitu data kualitatif. Analisis 

kualitatif merupakan analisis yang menggunakan uraian atau deskriptif atau 

juga gambaran yang menjelaskan sesuatu dari suatu teori menjadi sebuah 

paparan, maka analisis yang digunakan peneliti yaitu analisis kualitatif untuk 

mempermudah peneliti dalam penelitian maka perlu adanya analisis data. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan 

bahan-bahan lainnya yang mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
73

 Maka yang dimaksud dengan analisa data 

adalah proses penyederhanaan data bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

dipahami. 

Oleh karena itu, didalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

berpikir induktif yaitu analisis yang berangkat dari data-data kasus yang 

diperoleh melalui narasumber kemudian menarik sebuah kesimpulan umum 

mengenai “persepsi masyarakat terhadap gekhoan di Desa Asahan Kecamatan 

Jabung Lampung Timur.” Dengan menggunakan cara berpikir induktif.
74
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Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif,  Kualitatif, dan R&D., 244. 
73Boedi Abdullah Dan Beni Ahmad Seabani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 

(Muamalah), 219. 
74Uhar Saputra, Metode Penelitian, (Bandung:PT Rafika Aditama, 2012), 181. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa AsahanKecamatanJabungLampung Timur 

1. Sejarah Desa AsahanKecamatanJabungLampung Timur 

Desa Asahan merupakan desa yang banyak menyimpan sejarah 

dengan adanya benteng-benteng peningggalan zaman perjuangan, asal 

mula nama Asahan merupakan istilah batu pengasah yang sering 

digunakan untuk membuat senjata tajam yaitu Asahan. Penduduk yang 

berasal dari daerah Jawa, Banten, Kuripan, Menggala Melinting, Makasar, 

dan Melayu merupakan penduduk yang merantau dan menetap kemudian 

membentuk sebuah perkampungan. Desa yang berdampingan dengan 

sungai sekampung ini dahulu kala sering digunakan sebagai tempat 

persinggahan dari bebagai penjuru bantara sungai yang semakin banyak 

dikunjungi orang dan akhirnya membentuk suatu pangkalan yang banyak 

orang menyebut sebagai umbulan. Awal mula kepemimpinan desa ini 

dimulai pada tahun 1901 perintis pertama Batin Datuk Syah Bandar 

ditetapkan selaku ketua adat utuk memimpin kampung Asahan dengan 

membawahi 12  penggowo
75

 marga Sekampung ilir dan Marga 

Sekampung Udik, adanya buai pemuko 7 penggowo dan buai mega putih 5 

penggowo. Kemudian pada tahun 1914 dilanjutkan oleh Pangeran Mangku 

                                                             
75 wawancara dengan bapak HKMB selaku tokoh adat Desa Asahan Kecamatan Jabung, 

bahwa penggowo (kepala suku), Tanggal 04 Januari 2019  
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Desa dengan kedudukan sebagai pasirah
76

, kemudian pada tahun 1930 

dibentuklah kepala desayang pertama adalah Dul Raja Mengenang. Pada 

tahun 1933 diganti dan dijabat oleh Raden Bangsawan, pada tahun 1936 

Sarip Gading Rayo pada tahun 1940 Cik Mat, pada tahun 1946Hi Dul 

Hamid pada tahun 1950 Burhan, pada tahun 1964 M Amin pada tahun 

1980 Yajid Yasin pada tahun 1989 Husni. Hs pada tahun 2008-2019 M. 

Tohir dan pada tahun 2020 di gantikan oleh Djunaidi. 
77

 

Sejarah ini menunjukkan betapa terperincinya kepemimpinan yang 

ada di Desa Asahan, dimulai pada tahun 1901 perintis pertama Batin 

Datuk Syah Bandar ditetapkan selaku ketua adat utuk memimpin 

DesaAsahan dengan membawahi 12 penggowo (kepala suku)marga 

Sekampung ilir dan Marga Sekampung Udik, adanya buai 

(keturunan/silsilah) pemuko 7 penggowo dan buai mega putih 5 

penggowo.  

2. Kondisi Geografis Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur 

Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur memiliki luas 

wilayah 2.600, 62 ha.Penggunaan wilayah seluas 513, 62 ha untuk 

pemukiman warga, 1.662 ha merupakan areal persawahan dan perkebunan, 

10 ha digunakan sebagai tempat pemakaman umum, dan luas pekarangan 

                                                             
76

wawancara dengan bapak HKMB selaku tokoh adat Desa Asahan Kecamatan Jabung, 

bahwa pasirah(kepala kampung), Tanggal 04 Januari 2019 
77Peraturan Desa Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJM), Desa 

AsahanNomor: 09 Tahun 2015 
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470 Ha.Sedangkan untuk prasarana umum lainnya di Desa Asahan seluas 

8 Ha.
78

 

Gambar4.1 
Denah LokasiDesa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur 

 

Berdasarkan posisi geografisnya Desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timur memiliki batas-batas wilayah:  

a. Sebelah utara dengan Desa Negara Saka Kecamatan Jabung, Lampung 

Timur.  

b. Sebelah selatan dengan Desa Mekar Jaya/Sumur Kucing/PasirSakti, 

Lampung Timur.  

c. Sebelah timur dengan Mumbung Jaya/Beteng Sari Kecamatan Jabung, 

Lampung Timur.  

d. Sebelah barat dengan Bl Sari/Tj Sari Kecamatan Jabung, Lampung 

Timur. 
79

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timur. Dari denah lokasi ini menunjukkan bahwa Desa Asahan 

                                                             
78Profil Desa Asahan Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur 2016.  
79Ibid. 
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tidak jauh dari Desa Jabung, Negara Batin, Negara Saka dan sama sama 

menggunakan adat gekhoan, maka mempermudah komunikasi masyarakat 

dan berpengaruh terhadap adat kebiasaan, keagamaan, dll.  

3. Kondisi Demografi Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur 

Desa Asahan adalah salah satu dari 15 desa yang ada di Kecamatan 

Jabung, yang terdiri dari 7 Dusun dan 32 Rt dengan luas wilayah 2. 6000, 

62 ha dan jumlah penduduk 4. 436 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 

1672.  

B. Gekhoan di Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur 

Tradisi gekhoan dalam pernikahan adalah suatu sistem adat 

pernikahan yang masih diterapkan di daerah Lampung Timur tepatnya di 

Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur. Pernikahan dengan cara 

gekhoan ini dilakukan untuk perayaan perkawinan dan mengumpulkan sanak 

saudara baikyang jauh maupun yang dekat.  

Proses gekhoan dalam adat Lampung Margho sekappung libo Jabung, 

Desa Asahan 

1. Kegiata-kegiatan pada tebatu/hari H antara lain:  

Pada hari tebatu biasanya dilaksanakan pernikahan secara Islam yang 

dipimpin oleh seorang penghulu.Penyimbang dan tua-tua kampung 

mengatur dan memerintahkan anakbuahnya untuk mengerjakan yang perlu 

dikerjakan. Para ibu yang masih muda mengerjakan kegiatan numbuk 

bumbu dan masak sedangkan yang sudah cukup umur mengawasiapi 

dipenasaan/tempat masak atau mengawasi ibu-ibu muda dan gadis lainnya. 
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Dilain tempat anak-anak muda menyiapkan alat/lampu penerang saat 

menurunkan gadis dari rumahnya ke sesat/rumah adat. Selain itu juga para 

bujang juga diperintahkan oleh kepala bujang untuk menurunkan tabuhan 

dari tumah Shabib Al-hajat untuk membantu menyelesaikan masakan dan 

lain sebagainya.
80

 

2. Kegiatan-kegiatan pada malam harinya : 

Kegiatan pada malam hari gekhoanBagi tua-tua dan penyimbang 

dan masyarakat umum mulai dari jam 19.30 wib/ba‟da isya telahmulai 

hadir di tempat Shahib Al-hajat mereka dijamu dengan makan minum 

selanjutnya mereka membaca al-qur‟an dan berzanzi langsung zikir 

marhabanan.Disesat atau rumah adat kepala bujang memerintahkan anak 

buahnya untuk menurunkan gadis pematu yang di sebut BAYO sebagai 

pendahuluan dari gadis-gadis suku yang lainnya, menurunkan gadis 

menurut yang telah ditetapkan adat. Setelah gadis-gadis ini sampai 

disesat/rumah adat maka kepala bujang mengaturnya dengan 

menempatkan salah satu gadis dari masing-masing suku menduduki 

bumi adatnya.Kepala bujang memerintahkan  anaka buahnya 

menurunkan pelangan. Turunnya pelangan ini bertanda bahwa semua 

gadis-gadis dari masing-masing suku sudah selesai diturunkan. 

Setelah pelangan diturunkan didalam sesat/rumah adat lalau 

didudukkan pada tempat yang telah disediakan. kemudian dilanjutkan 

dengn acara tari-tarian. Namaun sebelumnya didahului dengan cara 

                                                             
80Abu Bakar, yusuf, ibrahim selayang padang margasekampung libo jabung (jabung: 

2016), 69-70. 
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butanguh (bahwasekian bujang gadis yang sudah kumpul semua dalam 

sesat/rumah adat), maro bahaso bujang selaku tamu menyembah/bebahsa 

akan ikut serta untuk memeriahkan acara ini dan mohon kepada 

penyimbang adat dan setuho batin. 

3. Kegiatan gekhoan siang harinya 

Pihak pematu pada pagiharinya mengadakan penyembelihan 

sapi/kambing ataumenurut kemampuan Shahib Al-hajat. Para tamu, 

menyimbang serta setuho batin jam 07.30 wib mulai berdatangan 

ditempat Shahib Al-hajat. Jikadilihat para tamu sudah datang maka pihak 

pematu menyiapkan jamuan minum dan kue.Mereka membaca perzanzi 

dan zikir marhaba.kemudian dilanjutkan makan bersama.Kepala bujang 

memerintahkan kepada anak buahnya untuk menurunkan gadis suku 

sama dengan semalam, namum berbeda jika turun pelangan pada siang 

hari diiringi oleh bujang-bujang suku dan dan penyimbang adat untuk 

masuk sumah sesat/rumah adat.Kemudian penyimbang mengadakan 

sidang untuk menilai pelaksanaan hajatan mulai dari kemarin hingga hari 

ini apakah ada kekurangan atau tidak. Jika ada kekurangan maka akan 

didenda atas apa yang kurang.
81

 

Mandi belanger/ngarak suatu kegiatan membawa pengentin pria 

dan wanita berjalan kejalan raya  menuju rumah kelamo pengantin 

wanita.pengantin pria memakai pakaian raja dan perempuan pakaian ratu, 

setelah sampai rumah kelamo pengantin mengganti pakaian adat tersebut 

                                                             
81Ibid,71-73 
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dengan pakaian haji. Setibanya mandi belanger kedua pengentin 

dihadapkan kepada majelis untuk mengadakan pembacaan Al-qur‟an. 

Setelah selesai butamat maka kedua pengantinini dibawa menuju 

rumahPemberian adok, pengantin yang sudah mandi belanger dan 

butamat tersebut diberi gelar/adok, sesuai prosesi adat.Pangan, 

merupakan makan bersama yang telah disediakan oleh para tamu 

diahadapan para penyimbang dan suku-suku yang ada dimajelis.Pematu 

dan masyarakat terdekat membantu membongkar sesat/tarup serta 

mengembalikan barang-barang yang dipinjam kepada pemiliknya.hari 

menjelang mahgrib ngerawah/selamatan ngulangkon temui. Seminggu 

setelah hajatan pihak keluarga memanggil penyimbang adat untuk 

membuka pajangan. dan segala sesuatu adat selesai.
82

 

Adat tersebut masih dipakai oleh masyarakat di Desa Asahan dari 

dahulu sampai sekarang. Gekhoan merupakan kebiasaan-kebiasaan dan 

akhirnya menjadi suatu adat yang tidak bisa ditinggalkan. Jika ditinjau 

dari hukum Islam maka hukum melaksanakan gekhoan di Desa 

Asahanyang dibawakan oleh nenek moyang terdahulu tidaklah 

bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW. karena 

dalam acara gekhoan tetap menjagahukum-hukum Islam. Pelaksanakan 

perkawinan tetapmenggunakan tatacara serta memenuhi syarat dan rukun 

perkawinan dalam Islam. 

                                                             
82Ibid,74-76. 
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Pelaksanaan adat gekhoan sudah sesuai dan dilaksanakan dengan 

adat yang berlaku. Namundari kebiasaan masyarakat di Desa Asahan, 

pelaksanaan gekhoan yang dilakukan pada era sekarang ini sedikit 

berbeda dengan gekhoan (walimatul ursy) yang ada di desa-desa. 

Penjamuan saat acara gekhoan dimana sabai (tamu) yang berada di 

luarDesa Asahan seperti Desa Negara Batin, Negara Saka dan Jabung, 

sabai-sabai ini enggan untuk makan dan minum saat acara gekhoan 

berlangsung, bahkan sabai-sabai ini membawa makan dan minum sendiri 

dari rumah.  

Tamu/Sabai (besan) yang berasal dari luarDesa Asahan seperti 

Desa Jabung, Negara Batin dan Negara Saka  tidak mau memakan 

jamuan bukan tanpa alasan. Masyarakat di tiga desa tersebut tidak mau 

memakan jamuan yang dihidangkan  pada saat acara gekhoan di Desa 

Asahan karena ada isunegative yang beredar di masyarakat mengenai 

adanya racun di makanan saat acara gekhoan di Desa Asahan. Hal ini 

bermula pada tahun 1980an dimana ada perselisihan anatara Desa Jabung 

dengan Desa Asahan memperebutkan tutua (tertua desa yang berada di 

Jabung). 

C. Persepsi Masyarakat terhadap Gekhoan di Desa Asahan Kecamatan 

Jabung Lampung Timur 

 

Peneliti melakukan penelitian di Desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timuruntuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap gekhoan di 

Desa Asahan. Peneliti melakukan wawancara dengantokoh agama, tokoh adat 

dan empat masyarakat Desa Asahan yang sudah melakukan acara gekhoan 
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(walimatul ursy) 5-10 tahun yang lalu serta masyarakat dari Desa Jabung, 

Negara Batin dan Negara Saka yang pernah menghadiri acara gekhoan di 

Desa asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur.  

Peneliti telah mewawancarai tokoh agama dan tokoh adat Desa 

Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur serta masyarakat yang pernah 

melaksanakan gekhoan, untuk mengetahui gekhoan yang dilaksanakan di 

Desa Asahan. Dan mengetahui tipologi persepsi dari bebera masyarakat Desa 

Asahan dan tiga Desa Jabung, Negara Batin dan Negara Saka. Untuk tipologi 

yang pertama yakni tipologi positif dari masyarakat Desa Asahan. 

 peneliti bertanya mengenai tatacara gekhoan kepada bapak MH 

selaku tokoh agama di Desa Asahan. Beliau mengatakan bahwa beliau 

mengetahui tata cara gekhoan, begitu pula masyarakat juga memahami 

bagaimana tatacara gekhoan. Bapak MH menjelaskan: 
83

 

“Sebelum gekhoan itu dilaksanakan, biasanya keluarga besar Shahib 
Al-hajat melakukan bejamak (musyawarah), dan untuk acara gekhoan 
ini sendiri masih selaras dengan hukum Islam karena dalam acara 
gekhoan tersebut tidak terdapat hal yang menyimpang dari hukum 
Islam sekalipun dipadukan dengan adat Lampung yang ada di Desa 
Asahan. ” 
 
Mengenai masyarakat Desa Asahan yang pernah melaksanakan acara 

gekhoan, mereka mengaku acara yang dilaksanakan masih sesuai dengan adat 

yang berlaku. Sebagaimana yang dikatakan ibu NJ yang pernah 

melaksanakan acara gekhoan di Desa Asahan 7 tahun lalu: 
84

 

“Saya pernah adakana cara gekhoan 7 tahun lalu dan acaranya sesuai 
dengan tatanan adat Lampung yang berlaku di DesaAsahan. ” 

                                                             
83

Wawancara dengan bapak MH selaku tokoh agama Desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timur, tanggal 20 Oktober 2019. 
84Wawancara ibu NJ yang pernah melaksanakan gekhoan 7 tahun lalu di Desa Asahan 

Kecamatan Jabung Lampung Timur, tanggal 22 Oktober 2019. 
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Hal tersebut diperkuat oleh pendapat bapak Z yang pernah 

melaksanakan acara gekhoan di Desa Asahan 5 tahun yang lalu: 
85

 

“Dulu saya pernah mengadakan gekhoan, kira-kira 5 tahun yang lalu 
dan acara gekhoannya sesuai dengan adat yang ada di Desa Asahan, 
dan sesuai dengan tatanan hak dan kewajian sebagai Shahib Al-hajat. 
Dimana saya sebagai Shahib Al-hajat sudah menjalankan apa yang 
menjadi kewajibab saya, yakni dengan memberikan Jamuan kepada 
pihak Tamu/sabai (besan).” 
 
Terkait tamu/sabai yang enggan makan pada saat acara gekhoan, 

Bapak HKMB selaku tokoh adat Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung 

Timur menghargai keputusan tamu/sabai yang enggan makan makanan yang 

dihidangkan pada saat gekhoan. Bapak HKMB menyatakan: 
86

 

“Saya hargai tamu yang takut untuk makan atau minum saat acara 
gekhoan. Sulit menghilangkan asumsi negatif masyarakat dari Desa 
Jabung, Negara Batin maupun Negara Saka, karena kan isu tentang 
keracunan sudah lama beredarnya, sekitar tahun 1980-an. Saya sendiri 
sebenarnya meresa kecewa dan merasa tidak dihargai, karena dari pihak 
Shahib al-Hajat sudah menyediakan banyak makanan dan minuman tapi 
tamu tidak mau menyantapnya. ” 
 
Untuk tipologi yang ke dua yakni tipologi Negatif, semua masyarakat 

Desa Asahan yang pernah melaksanakan gekhoan merespon negatif terhadap 

tamu/sabai yang enggan mengonsumsi makanan dan minuman yang 

dihidangkan pada saat gekhoan di Desa Asahan. Ibu NJ, masyarakat Desa 

Asahan yang pernah melaksanakan acara gekhoan 7 tahun yang lalu 

menyatakan: 
87

 

“Karna kan belum terbukti benar apa yang ditakutkan masyarakat di 
tiga desa itu, tentang keracunan karena makan makanan di Desa Asahan 
sampai katanya ada yang sakit bahkan meninggal dunia. Cerita kejadian 
itu juga kan sudah lama terjadi. ” 
 
Menanggapi hal tersebut Ibu LM mengatakan: 

88
 

“Tidak mungkin Shahib al-Hajat sampai berbuat setega dan sekejam itu 
kan, apalagi dilakukan kepada sabai yang hadir pada saat acara bahagia 
anak-anaknya.” 
 

                                                             
85Wawancara dengan bapak Z yang pernah melaksanakan gekhoan 5 tahun lalu di Desa 

Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur, tanggal 23 Oktober 2019. 
86Wawancara dengan bapak HKMB selaku tokoh adat Desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timur, tanggal 21 Oktober 2019. 
87

Wawancara dengan ibu NJ yang telah melakukan gekhoan 7 tahun lalu di Desa Asahan 

Kecamatan Jabung Lampung Timur, tanggal 22 Oktober 2019. 
88Wawancara dengan ibu LM yang pernah melaksanakan gekhoan 2 tahun lalu di Desa 

Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur, tanggal 23 Oktober 2019. 
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Selain itu, ada yang beralasan karena Shahib Al-hajat meresa tidak 

dihargai padahal sudah menyajikan jamuan yang begitu banyak namun 

tamu/sabai tidak ada yang memakannya
89

. Ada pula yang beralasan karena 

tamu tidak dapat menempatkan diri dengan membawa makanan sendiri pada 

saat acara gekhoan di Desa Asahan sedangkan Shahib Al-Hajat telah 

menyediakan makanan.
90

 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas bapak MH juga berpersepsi 

negatif: 
91

 

“Tamu/sabai dari Desa Jabung, Negara Batindan Negara Saka tidak 
mau makan makanan yang disediakan saat acara gekhoan karena 
mereka takut keracunan. Bahkan sabai membawa makanan dan 
minuman sendiri dari rumah kalau menghadiri acara gekhoan di Desa 
Asahan. Kira-kiratahun 1980-an ada isu yang beredar warga yang 
keracunan, sejak itu masyarakat dari tiga desa enggak mau makan 
makanan yang disediakan.” 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh masyarakat Desa Asahan yang 

pernah melaksanakan gekhoan yang menyatakan: 
92

 

“Ya, memang benar sabai dari tiga desa itu enggan makan makanan 
yang sudah dihidangkan. Mereka malah membawa makanan dan 
minuman sendiri dari rumah mereka waktu gekhoan, jadi banyak yang 
nggak makan makanan yang disediakan.” 

 

Mengenai banyaknya tamu/sabai yang enggan makan ketika acara 

gekhoan di Desa Asahan dibenarkan oleh bapak HKMB. Beliau 

mengatakan:
93

 

“Banyak tamu/sabai yang tidak makan, kira-kira 98% tamu yang tidak 
mau makan makanan yang telah dihidangkan saat acara gekhoan, dan 
yang mau makan hanya 2% saja, ini semua karena tamu/sabai (besan) 
yang datang ke acara gekhoan selalu berfikiran negatif, terhadap 
makanan yang disajikan ketika acara gekhoan di Desa Asahan. ” 
 

                                                             
89Wawancara dengan bapak Z yang pernah melaksanakan gekhoan 5 tahun lalu di Desa 

Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur, tanggal 23 Oktober 2019. 
90Wawancara dengan ibu M yang pernah melaksanakan gekhoan 10 tahun lalu di Desa 

Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur, tanggal 23 Oktober 2019. 
91Wawancara dengan bapak MH selaku tokoh agama Desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timur, tanggal 20 Oktober 2019. 
92

Wawancar ibu M yang pernah melaksanakan gekhoan 10 tahun lalu di Desa Asahan 

Kecamatan Jabung Lampung Timur, tanggal 23 Oktober 2019. 
93Wawancara dengan bapak HKMB selaku tokoh adat Desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timur, tanggal 21 Oktober 2019. 
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Pendapat di atas diperkuat oleh ibu LM yang mengatakan bahwa 

tamu/sabai yang enggan makan makanan yang disediakan jika di 

persentasekan ada 99%. 

Terkait tipologi yang ketiga yakni persepsi biasa-biasa saja bapak MH 

menanggapinya dengan biasa. Beliau mengatakan: 
94

 

“Kalau saya biasa saja, karena masalah seperti ini sudah sering terjadi 
di Desa Asahan. Khususnya jika saya ataupun masyarakat Desa Asahan 
kedatangan tamu/sabai (besan) dari luar Desa Asahan, seperti sabai dari 
Desa Jabung, Negara Batindan Negara Saka. Sabai dari tiga desa ini 
memang tidak mau makan dan minum saat acara gekhoan karena takut 
keracunan, bahkan tamu/sabai (besan) membawa makan dan minum 
sendiri dari rumah. Jadi banyak tamu/sabai, yang tidak makan saat 
acara gekhoan.” 
 

Selain itu, peneliti juga mewawancarai tamu/sabai dari Desa Jabung, 

Negara Batin dan Negara Saka yang pernah menghadiri acara gekhoan di 

Desa Asahan Kecamatan Jabung Lampung Timur. Peneliti mewawancarai ibu 

HA dan ibu S dari Desa Jabung, ibu IL dari Desa Negara Saka dan bapak JN 

dari Desa Negara Batin. Untuk tipologi persepsi yang pertama yakni persepsi 

positif, untuk tanggapan masyarakat mengenai mengahdiri acara gekhoan di 

Desa Asahan. Seperti yang di katakana ibu S: 
95

 

“Sebagai tamu undangan ketika datang keacara gekhoan di Desa 
Asahan saya merasa biasa saja, seperti datang keacara gekhoan di desa-
desa lain. Mengapa demikian karena menurut saya, Sekarangkan sudah 
zaman modrn isu yang dahulu beredar pada tahun 80an, mengenai 
keracunan makanan saat acara gekhoan yang ada di Desa Asahan sudah 
tidak ada lagi atau biarkanlah itukan sudah cerita lama, walaupun 
masih banyak masyarakat dari desa kita ini yang masih mempercayai 
hal tersebut.” 
 
Untuk tipologi yang kedua yakni persepsi Negatif, untuk persepsi 

getatif itu sendiri Mengenai alasan mereka yang enggan makan ataupun 

                                                             
94Wawancara dengan bapak MH selaku tokoh agama Desa Asahan Kecamatan Jabung 

Lampung Timur, tanggal 20 Oktober 2019. 
95Wawancara dengan ibu S masyarakat Desa Jabung, tanggal 27 November 2019. 
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minum yang telah disediakan yakni karena mereka takut keracunan apabila 

mengonsumsi hidangan yang telah disediakan. Ibu HA menyatakan: 
96

 

 
“Saya takut kalau makan dan minum saata cara gekhoan di Desa 
Asahan, saya takut keracunan makanan di sana. ” 

 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Bapak JN: 

97
 

“Saya sebagai tamu takut apabila sudah disuruh makan oleh tuan 
rumah  saat acara gekhoan di Desa Asahan, saya takut keracunan, 
sakit hingga mengakibatkan meninggal dunia.” 
 
Sementara masyarakat di Desa Jabung, Negara Batin dan Negara Saka 

sudah mengetahui sejak lama isu yang tersebar. Sebagaimana hal tersebut 

dikatakan oleh ibu IL: 
98

 

“Cerita yang katanya ada racun dalam suguhan makanan dan 
minuman saat acara gekhoan di Desa Asahan ini sudah cukup lama, 
sejak zaman dahulu kisaran tahun 1980-an, sehingga sudah menjadi 
cerita turun temurun.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti baik 

terhadap tokoh agama, tokoh adat dan masyarakat di Desa Asahan dan 

masyarakat di luar Desa Asahan, ada beberapa persepsi yang timbul di 

masyarakat mengenai acara gekhoan di Desa Asahan, yakni persepsi positif, 

persepsi negatif dan persepsi biasa-biasa saja.  

Kebiasaan masyarakat di Desa Asahan dalam pelaksanaan gekhoan 

yang dilakukan pada era sekarang ini sedikit berbeda dengan gekhoan 

(walimatul ursy) yang ada di desa-desa lain. Penjamuan saat acara gekhoan 

dimana sabai (tamu) yang berada di luarDesa Asahan seperti Desa Jabung, 

Negara Batin dan Negara Saka, sabai-sabai ini enggan untuk makan dan 

minum saat acara gekhoan berlangsung, bahkan sabai-sabai ini membawa 

                                                             
96

Wawancara dengan ibu HA masyarakat Desa Jabung, tanggal 27 November 2019 
97Wawamcara dengan bapak JN masyarakat Desa Negara Batin, tanggal 28 November 

2019. 
98Wawancara dengan ibu IL masyarakat Desa Negara Saka, tanggal 27 November 2019. 
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makan dan minum sendiri dari rumah. Hal tersebut yang menyebabkan 

timbulnya persepsi negatif terhadap acara gekhoan di Desa Asahan.  

Padahal Rasulullah SAW memerintahkan kepada umatnya untuk 

memakan jamuan yang diberikan dari tuan rumah, kecuali dalam keadaan 

berpuasa. Sebagaimana dalam hadis:  

اٍُ البخَُاسِٓ( َّ  إرَِاادُعِيَ احََذُ مُنْ إلَِٔ الطَّعَامِ فلَْيجُِبْ. لإإَىِْ شَاءَ طعَِنَ, شَاءَ تشََكَ. )سَ
 

Artinya: “Jika salah satu diantara kamu diundang makan, hendaklah 

diijabah (dikabulkan, jika ia menghendaki maka makanlah, dan jika ia tidak 

menghendaki maka tinggalkanlah)”. (HR Bukhari)
99

 

Hadis yang membolehkan tamu untuk tidak menikmati suguhan 

perjamuan meskipun dalam keadaan tidak berpuasa. Hadis ini menjadi 

realitas banyaknya walimatul ursy yang dilaksanakan pada waktu yang 

bersamaan, maka orang yang diundang tetap dapat menghadiri undangan, 

meskipun tidak bisa menyantap hidangan yang dihidangkan.  

Tamu/Sabai (besan) yang berasal daridi luarDesa Asahan seperti Desa 

Jabung, Negara Batin dan Negara Saka  tidak mau memakan jamuan bukan 

tanpa alasan. Masyarakat di tiga desa tersebut tidak mau memakan jamuan 

yang dihidangkanpada saat acara gekhoan di Desa Asahan karena adanya isu 

negatif yang telah beredar sejak lama. Beberapa faktor yang melatarbelakangi 

adanyapersepsi negatif di masyarakatantaralainfaktor internal danfaktor 

eksternal. 

1. Faktor Internal 

                                                             
99Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram, Hadits Hukum-Hukum Syari‟at 

Islam (Surabaya: Bintang Usaha Jaya 2011), 430 
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Faktor internal merupakan faktor yang berasal daridalam 

masyarakat Desa Asahanitu sendiri, yaitu:  

a. Pada saat acara gekhoan tahun 1980an masyarakatkurang berhati-hati 

dalam hal menjaga makanan yang akan disajikan untuk tamu 

undangan, sehingga ada pihak-pihak yang kurang bertanggung jawab 

mencampuri makanan dengan racun.  

b. Setiapterjadi keracunan dalam acara gekhoan merupakan tamu 

undangan dari luar Desa Asahan.  

c. Upaya menghilangkan isu adanya racun pada makanan saat acara 

gekhoan di Desa Asahan belum berhasil dan belum maksimal karena 

sampai saat ini orang dari luar Desa Asahan masih saja takut untuk 

makan dan minum jamuan di acara gekhoan.  

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

masyarakat Desa Asahan, yaitu:  

a. Kejadian tahun 1980an pada saat acara gekhoan di Desa Asahan sudah 

menyebar luas dan menjadi isu yang menakutkan bagi orang yang di 

luar Desa Asahan.  

b. Menjadi cerita turun temurun di tigadesa yaitu Desa Jabung, Negara 

Batin dan Negara Saka bahwa acara gekhoan diDesaAsahan ada racun 

dalam makanan yang disajikan.  



 

 
 

70 

c. Masyarakat yang ada di luar Desa Asahan menjadi khawatirdanmerasa 

takutapabilaakan mencobajamuan yang disajikan karena isu-isu yang 

sering mereka dengar dari orang lain.  

d. Sulitnya merubah persepsi masyarakatdi luarDesa Asahan yang sudah 

turun temurun mendengar cerita yang sejak lama beredar di 

masyarakat.  

Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan masyarakat di luar Desa 

Asahan khususnya masyarakat daritiga desa yaitu Desa Jabung, Negara 

Batin dan Negara Saka merasa takut apabila akan menyantap jamuan pada 

saat acara gekhoan di Desa Asahan. Kejadian tahun 1980 yang terjadi di 

Desa Asahan sudah menyebar luasdan menjadi cerita turun temurun, 

bahkan sampai saat ini masyarakat di Desa Jabung, Negara Batin dan 

Negara Saka masih takut apabila akanmenyantap jamuan pada saat 

gekhoan di desa Asahan. Menghilangkan persepsi negatif masyarakat 

terhadap acara gekhoan di Desa Asahan dari isu 1980 sangatlah sulit. 

Tidak ada Shahib al-Hajatatautuan rumah yang ingin mencelakakan 

tamunya pada saat acara bahagia mereka ketika mereka mengundang tamu 

dan ingin berbagi kebahagian bukan untuk mendatangkan malapetaka.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa persepsi yang timbul di masyarakat mengenai acara 

gekhoan di Desa Asahan. Dapat di Tipologikan menjadi beberapa persepsi 

dari masyarakat Asahan sendiri terbentuk tiga persepsi dariempat informan 

yang telah melaksanakan/melakukan acara gekhoan diantaranya : 

1) Persepsi positif, karena masyarakat menghargai keputusan tamu/sabai 

(besan) yang enggan untuk menyantap hidangan yang disediakan, karena isu 

adanya racun pada makanan saat acara gekhoan sudah menyebar luas dan 

menjadi cerita turun temurun. 

2) Persepsi negatif, karena isu yang ditakutkan oleh tiga masyarakat Jabung, 

Negara Batin dan Negara Saka mengenai adanya racun saat acara gekhoan 

belum terbukti benar adanya, dan tidak mungkin Shahib Al-Hajat sampai 

berbuat kejam kepada tamu/sabai (besan) saat acara bahagia. 

3) Persepsi biasa-biasa saja, masyarkat desa Asahan sudah sering melihat 

kejadian tamu atau sabai yang enggan untuk mengkonsumsi makanan yang 

telah disediakan oleh Shahib Al-Hajat. 

Untuk persepsi yang muncul dari masyarakat Jabung dengan empat 

narasumber yang telah menghadiri acara gekhoan di Desa Asahan dapat 

ditipologikan menjadi beberapa persepsi yakni : 
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1) Persepsi positif, seiring perkembangan zaman masyarkat Jabung saat ini 

sudah bisa mengubah pola fikir yang positif dari cerita masalalu, mengenai 

adanya racun pada acara gekhoan di Desa Asahan, mengingat hal tersebut 

sudah cukup lama.  

2) Persepsi negatif, karena isu adanya racun saat acara gekhoan di Desa 

Asahantamu/sabai (besan) ini enggan untuk mengkonsumsi jamuan yang 

telah disediakan oleh Shahib al-Hajat, bahkan tamu/sabai ini membawa 

makanan sendiri dari rumah dan enggan menyantap hidangan yang sudah 

disediakan. 

B. Saran 

Setelah selesainya peneliti mengadakan penelitian  ini, adapun saran-

saran yang ingin peneliti sampaikan sehubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tokohagamadantokohadat, serta masyarakat Desa Asahan 

sebaiknyalebihmegupayakan sosialisai kepadamasyarakat di 

luarDesaAsahanbahwajamuan yang dihidangkanpadasaatacara gekhoan di 

Desa Asahan tidak ada racun, danShahib al-Hajatsudah sangat hati-

hatisertamenjagakesehatan makanandanminuman yang disediakan. 

2. Masyarakat di luar Desa Asahan, khususnya masyarakat Desa Jabung, 

Negara Batin dan Negara Saka, agarlebih terbuka dan bisa memilah 

informasiyang beredar. Isuadanya racun pada makanan saat acara gekhoan 

di Desa Asahanmerupakan cerita lama.Seiring berjalannya waktu 

masyarakat agar lebih menyadari bahwa bagaimanapun tidak ada walimah 
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yang ingin mencelakakan tamu undangan saat acara bahagia keluarga 

mereka. 

3. Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan wawancara hanya 

dengan beberapa sumber, namun dapat dijadikan rujukan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat terhadap gekhoan di Desa Asahan 

Kecamatan Jabung, Lampung Timur. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP GEKHOAN DI DESA ASAHAN 

KECAMATAN JABUNG LAMPUNG TIMUR 

 

A. Metode Wawancara 

1. Interview dengan Tokoh Agama Desa Asahan, Kec Jabung, Kab 

Lampung Timur 

a. Apakah menurut bapak masyarakat mengetahui tentang tata cara 

gekhoan? 

b. Bagaimana tanggapan bapak terhadap tamu/sabai yang enggan makan 

di acara gekhoan ? 

c. Apakah bapak mengetahui alasan masyarakat di desa Jabung, Negara 

batin, Negara saka tidak mau makan ketika acara gekhoan? 

d. Jika sudah menjadi tradisi di 3 desa Jabung, Negara batin, Negara 

Saka, sejak kapan tamu undangan enggan makan jamuan yang telah 

disediakan? 

e. Berapa persen tamu/sabai yang enggan makan disaat acara gekhoan 

berlangsung? 

f. Berapa persen tamu/besan yang makan disaat acara gekhoan 

berlangsung? 

2. Interview dengan Tokoh Adat di Desa Asahan, Kec Jabung, Kab 

Lampung Timur 

a. Apa alasan masyarakat Jabung, Negara batin, Negara saka dalam 

keengganan makan saat acara gekhoan? 

b. Bagaimana tanggapan bapak melihat tamu undangan yang enggan 

makan pada saat acara gekhoan?  

c. Berapa persen tamu/sabai yang enggan makan disaat acara gekhoan 

berlangsung? 

d. Berapa persen tamu/besan yang makan disaat acara gekhoan 

berlangsung? 



 

 
 

81 

3. Interview dengan masyarakat yang sudah melakukan/melaksanakan 

acara gehkoan Di Desa Asahan, Kec Jabung, Kab Lampung Timur 

a. Apakah proses gekhoan yang anda lakukan masih sesuai dengan adat 

yang berlaku? 

b. Apakah anda mengetahui sebab-sebab masyarakat desa Jabung, Negara 

batin, Negara saka  enggan  makan ketika acara gehkoan? 

c. Bagaimana tanggapan bapak terhadap tamu/sabai yang enggan makan di 

acara gekhoan ? 

d. Berapa banyak tamu/sabai yang enggan makan disaat acara gekhoan 

berlangsung? 

e. Berapa banyak tamu/besan yang makan disaat acara gekhoan 

berlangsung? 

4. Interview dengan masyarakat desa Jabung, Negara Batin dan Negara 

Saka yang sudah menghadiri acara gehkoan Di Desa Asahan, Kec 

Jabung, Kab Lampung Timur 

a. Bagaimana tanggapan anda ketika menghadiri cara gekhoan di desa 

Asahan? 

b. Apa alasan Anda enggan untuk makan dan minum di desa Asahan? 

c. Pada tahun berapakah isu yang ada di desa Asahan berdar?  
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B. Dokumentasi 

1. Profil Desa Asahan Kec Jabung, Lampung Timur 

2. Foto-foto dengan masyarakat yang sudah melaksanakan gekhoan , tokoh 

Agama dan tokoh adat 
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